BAB 1V
KESIMPULAN

Setelah menganalisis data mengenai manajemen Reog Dhodhog Kasmaran di
Dusun Sonopakis Ngestiharjo Kasihan Bantul dapat disimpulkan bahwa selama
ini yang terjadi di organisasi Reog Dhodhog Kasmaran adalah belum
dilaksanakannya fungsi-fungsi manajemen dengan baik seperti perencanaan
(Planning), pengorganisasian (Organizing), tindakan (Actuating), pengendalian
(Controlling). Apabila fungsi-fungsi tersebut dilaksanakan ada kemungkinan
terjadi peningkatan dalam bidang manajemen yang lebih baik.

Dengan melakukan perbaikan fungsi-fungsi manajemen sesuai dengan
prinsip-prinsip manajemen yang penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka setidaknya dapat meningkat dari segi mutu pertunjukan, sehingga organisasi
Reog Dhodhog Kasmaran mampu mewujudkan tujuannya secara efektif dan
efisien. Akan tetapi jika hal ini tidak dilakukan oleh organisasi Reog Dhodhog
Kasmaran, maka mutu seni pertunjukan kemungkinan mengalami kesulitan untuk
meningkat.

Di akhir penulisan skripsi ini, penulis menyarankan kepada organisasi Reog
Dhodhog Kasmaran, alangkah lebih baiknya jika melakukan pembenahan sistem
manajemen, dan sebelum melakukan pembenahan sistem manajemen sebaiknya
organisasi Reog Dhodhog Kasmaran melakukan analisis lingkungan organisasi
atau yang disebut dengan analisis SWOT, seperti telah dipaparkan dalam bab-bab
sebelumnya. Analisis SWOT terdiri dari pertama, keunggulan (Strenghness).

Dengan menunjukkan kekuatan Reog Dhodhog Kasmaran pada masyarakat,
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rsetidaknya dijadikan dasar untuk bersaing dengan organisasi-organisasi kesenian
yang lain. Kedua, Kelemahan (Weakness). Analisis kelemahan ini dimaksudkan
untuk melihat kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh organisasi Reog
Dhodhog Kasmaran, sehingga dengan mengetahui kekurangan-kekurangan
organisasi, maka akan dijadikan dasar untuk mengadakan perbaikan-perbaikan.
Perbaikan-perbaikan ini diharapkan agar organisasi Reog Dhodhog Kasmaran
mampu untuk mewujudkan tujuan organisasi Reog Dhodhog Kasmaran. Ketiga,
analisis peluang (Opportunity). Analisis peluang dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar peluang organisasi Reog Dhodhog Kasmaran dalam persaingan.
Pemasaran dapat menjalin hubungan dengan pemerintah atau kantor-kantor dinas
terkait. Keempat, analisis ancaman (Treatment). Analisis ancaman dimaksudkan
agar organisasi Reog Dhodhog Kasmaran mensikapi kondisi persaingan ini,
sehingga ancaman ini menjadi peluang. Dengan begitu Reog Dhodhog Kasmaran
mampu bersaing dengan organisasi-organisasi kesenian lainnya. Di samping itu,
penulis juga menyarankan kepada organisasi Reog Dhodhog Kasmaran untuk
mengundang tokoh-tokoh kesenian untuk memberikan pelatihan dan pengetahuan
tentang kesenian rakyat. Hal ini dimaksudkan selain untuk kemajuan organisasi
Reog Dhodhog Kasmaran, juga dapat menambah wacana dan wawasan anggota
organisasi Reog Dhodhog Kasmaran. Setelah itu, alangkah baiknya jika anggota
organisasi Reog Dhodhog Kasmaran mengadakan apresiasi kesenian Reog
Dhodhog yang berada di Tulungagung. Hal ini dimaksudkan agar para anggota

organisasi mengetahui keaslian tari Reog Dhodhog.
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